BAB V

KESIMPULAN

Karya tari Lara Jiwa merupakan karya tari yang mengambil tema tentang
sebuah konflik kisah percintaan yang tak terbalaskan dan mengakibatkan depresi
atau gangguan jiwa, dalam karya ini kegilaan tersebut di kemas dengan lebih
modern. Dimana kegilaan tersebut bisa terjadi karena peristiwa kehilangan atau
pun putus cinta dengan sesama gender yang membuat rasa trauma yang akhirnya
pada sebagian orang memutuskan untuk menyukai sesama jenis.

Karya tari lara jiwa merupakan jenis koreografi kelompok yang ditarikan
olen empat penari laki — laki dan tiga penari perempuan. Ketujuh penari ini
dipilih karena dalam jumlah ganjil dapat memperbanyak variasi dalam
pembentukan pola lantai. Karya ini menggunakan empat penari laki—laki dan tiga
penari perempuan karena pada jaman sekarang kisah percintaan seorang manusia
tidak hanya laki—laki dengan perempuan saja, namun ada yang berpasangan laki—
laki dengan laki—laki dan perempuan dengan perempuan.karya ini terdiri dari
empat adegan, diawali dengan introduksi menceritakan tentang orang yang sudah
mengalami kegilaan karena putus cinta dan pada adegan ini orang tersebut
mengingat masa lalunya, adegan pertama menceritakan tentang cinta segitiga,
adegan kedua menceritakan kesedihan saat ditinggal kekasih yang diungkapkan
dengan lagu dan menggunakan properti rantai, dan adegan ke tiga menceritakan
tentang orang-orang yang mengalami sakit jiwa, sedangkan adegan terakhir atau

ending menceritakan kegilaan yang tak berujung.
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Karya tari ini menggunakan gerak — gerak tari Jawa yang kemudian
dikembangkan sesuai dengan Kkreativitas dan juga gerak yang digunakan
merupakan hasil dari proses esksplorasi dan improvisasi. Setiap gerak yang
dilakukan dalam satu waktu dan ruang akan mencakup seluruh makna. Properti
yang digunakan yaitu enam rantai dengan ukuran tiga meter yang dililitkan pada
dua penari putri dan tiga penari laki—laki. Rantai tersebut digunakan untuk
membuat desain dalam penciptaan suasana yang mengandung arti yaitu rantai
adalah sebuah masalah, rantai adalah alat pelampiasan rasa kesedihan. Rantai ini
digunakan pada saat adegan ke dua sebagai pemasungan pada orang gila.

Lara Jiwa menggunakan musik iringan secara langsung dengan suasana
musik gamelan Jawa dengan berlaraskan slendro. Gending dipergunakan adalah
gending yang sudah mengalami pengembangan sesuai dengan Kkreativitas
pemusik. Pola garap gendingnya bukan pola garap gending tradisi seperti
misalnya bentuk lancaran, ketawang, dan ladrang tetapi pola gending ilustrasi

yang lebih menekankan pada tercapainya suasana.
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